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“Pengaruh Dukungan Organisasional, Kompetensi Teknologi, dan 
Lingkungan Eksternal, dalam Kaitannya dengan Pemanfaatan E-commerce, 
Terhadap Peningkatan Kinerja UKM di Kota Makassar” 
 
The Effect of Organizational Support, Technology Competence and 
External Environment, in Relation to The Use of E-commerce, Toward 





Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dukungan organisasional, 
kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal, dalam kaitannya dengan 
pemanfaatan e-commerce terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan instrumen kuesioner 
sebagai alat untuk mengukur variabel independen yaitu dukungan 
organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal, serta variabel 
dependen yaitu peningkatan kinerja. Metode analisis yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda yang didasarkan pada 
data dari 40 responden yang telah menjawab seluruh pertanyaan dalam 
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dukungan 
organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal, secara simultan 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota Makassar. Sedangkan, 
secara parsial, variabel dukungan organisasional dan kompetensi tenologi 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota 
Makassar. Namun, variabel lingkungan eksternal tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota Makassar.  
 
Kata kunci : dukungan organisasional, kompetensi teknologi, lingkungan 
eksternal, e-commerce, peningkatan kinerja, UKM. 
 
This research aims to analyze the effect of organizational support, technology 
competence, and external environment, in relation to the use of e-commerce 
toward performance improvement of SMEs in Makassar. This study uses a 
sampling technique with a questionnaire as a tool to measure the independent 
variables which are the organizational support, technology competence, and 
external environment, as well as the dependent variable which is performance 
improvement. The analytical method used to test the hypothesis is multiple linear 
regression analysis based on data from 40 respondents who have answered all 
the questions in the questionnaire. The results showed that the variables of 
organizational support, technology competence, and external environment, 
simultaneously affect the performance improvement of SMEs in Makassar. 
Meanwhile, partially, the variables of organizational support and technology 
competence significantly influence the performance improvement of SMEs in 
Makassar. However, the external environment variable did not show a significant 
effect on improving the performance of SMEs Makassar. 
 
Keywords: organizational support, technology competence, external 
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1.1 Latar Belakang 
Memasuki era perdagangan bebas, persaingan di dunia bisnis pun semakin 
ketat. Tidak hanya bersaing dalam mencari kesempatan kerja, orang-orang juga 
sudah mulai berpikir untuk menciptakan lapangan kerja sendiri. Tidak heran jika 
jumlah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) terus meningkat. Berdasarkan data 
yang di lansir di laman www.bps.go.id di Indonesia, pada tahun 2013 jumlah 
UKM mencapai 56,5 juta. Sedangkan, tahun berikutnya meningkat sebesar 2%. 
Sampai saat ini, tercatat sudah ada setidaknya 57,9 juta unit Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) yang tersebar di seluruh Indonesia. Banyaknya pelaku 
ekonomi yang bergerak di sektor UKM menjadikan sektor ini sebagai salah satu 
pilar perekonomian nasional. UKM memegang peranan penting dalam 
pembangunan nasional dan pembentukan PDB. Selain itu, UKM juga menyerap 
banyak tenaga kerja sehingga mengurangi tingkat pengangguran. 
Akan tetapi, untuk dapat terus bersaing dan menjaga eksistensinya di dunia 
bisnis, seorang pelaku UKM harus mendapatkan tempatnya di pasar. Oleh 
sebab itu, para pelaku UKM perlu menggiatkan aktivitas pemasaran. Kelemahan 
UKM pada umumnya adalah orientasi pasar yang rendah serta kurangnya 
infrastruktur pemasaran. Oleh sebab itu, seorang pelaku UKM harus dapat 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan sebaik-baiknya dalam rangka 




adalah teknologi. Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat dapat 
dijadikan sebagai senjata jika dapat dimanfaatkan dengan baik. Contohnya 
adalah internet. Dengan adanya internet, segala bentuk pekerjaan dapat 
dilakukan dengan lebih cepat dan mudah. Jika para pelaku UKM dapat 
memanfaatkan internet dengan baik, maka kegiatan-kegiatan seperti promosi, 
penjualan atau pembelian barang, pertukaran informasi, dan segala kegiatan 
bisnis lainnya dapat dilakukan dengan lebih efisien. Pemanfaatan teknologi 
informasi dalam menjalankan bisnis inilah yang disebut dengan e-commerce. 
Konfederasi Industri India atau Confedration of Indian Industry (CII) merilis 
hasil survey yang memperlihatkan bahwa peranan Information Technology (IT) 
telah mengubah peruntungan segmen UKM di India. Menurut hasil survey 
tersebut, penggunaan IT di kalangan UKM telah menghasilkan peningkatan 
pendapatan yang signifikan, yakni 78% dari responden mengindikasikan 
peningkatan pendapatan akibat penggunaan IT (Nofie, 2007). Sementara itu, 
Cina menerapkan IT sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing penjualan 
produk UKM-nya (Kompas, 2007).  
Jika ditinjau dari segi manfaat yang diberikan, e-commerce tentu sangat 
bermanfaat bagi keberlangsungan suatu UKM sebab ada begitu banyak manfaat 
yang dapat diperoleh dari e-commerce. Mulai dari penghematan waktu dan 
biaya, perluasan orientasi pasar, sampai pengembangan usaha. Pemanfaatan e-
commerce bagi para pelaku UKM membawa perubahan dalam kegiatan 
bisnisnya yang semula melakukan aktivitas pemasaran dengan mengeluarkan 
biaya yang tidak sedikit, kini bisa lebih hemat biaya dan jangkauan 




kedua belah pihak bertemu, kini dapat dilakukan secara online. Penulis ingin 
mengetahui lebih jauh bagaimana peran e-commerce dalam peningkatan kinerja 
UKM. Selain itu, penulis juga ingin mengulik faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan para pelaku UKM sehingga memutuskan untuk memanfaatkan e-
commerce dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Sehingga, dengan berbagai 
masalah yang akan timbul, penulis mengharapkan adanya kontribusi yang nyata 
ketika penulis meneliti permasalahan yang berkaitan dengan pemanfaatan e-
commerce. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian 
tentang : ”Pengaruh Dukungan Organisasional, Kompetensi Teknologi, dan 
Lingkungan Eksternal, dalam Kaitannya dengan Pemanfaatan E-commerce, 
Terhadap Peningkatan Kinerja UKM di Kota Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini lebih berfokus pada 
pemanfaatan e-commerce pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang ada di 
Kota Makassar. Perumusan masalah dalam penelitian ini diformulasikan dalam 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apakah dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan 
lingkungan eksternal, dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-
commerce, berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota 
Makassar? 
2. Di antara ketiga variabel berikut; dukungan organisasional, 




yang berpengaruh paling dominan terhadap peningkatan kinerja UKM 
di Kota Makassar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasional, kompetensi 
teknologi, dan lingkungan eksternal, dalam kaitannya dengan 
pemanfaatan e-commerce, terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota 
Makassar 
2. Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh paling dominan 
terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota Makassar di antara ketiga 
variabel berikut; dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan 
lingkungan eksternal. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terutama 
tentang kajian Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mengenai adanya 
pemanfaatan e-commerce serta faktor-faktor yang melatar belakangi para 
pelaku UKM sehingga memutuskan untuk memanfaatkan e-commerce. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 
penelitian sejenis dan dapat memberikan kontribusi yang nyata terhadap 





1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu kita untuk 
mengetahui fenomena pemanfaatan e-commerce di kalangan UKM. Selain 
itu, juga sebagai bahan pertimbangan bagi para pelaku UKM dalam 
mengambil keputusan khususnya pemanfaatan e-commerce. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini memiliki ruang lingkup Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang 
berada di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, pada tahun 2016. Aspek 
yang diteliti yaitu dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan 
lingkungan eksternal sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan e-
commerce serta faktor mana di antara ketiga faktor tersebut yang berpengaruh 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Definisi, Konsep, dan Strategi Pemasaran 
Pemasaran sebagaimana diketahui, adalah inti dari sebuah usaha. 
Tanpa pemasaran tidak ada yang namanya perusahaan. Pengertian 
pemasaran menurut Kotler (1997:8) adalah suatu proses sosial dan 
manajerial yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 
mempertukarkan produk dengan pihak lain. 
Banyak yang menganggap bidang ini identik atau sama dengan 
bidang penjualan. Sesungguhnya pemasaran memiliki arti yang luas 
daripada penjualan. Bidang penjualan merupakan bagian dari pemasaran 
sekaligus merupakan bagian terpenting dari bidang pemasaran itu sendiri. 
Pemasaran berarti bekerja dengan pasar untuk mewujudkan pertukaran 
potensial dengan maksud memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. 
Jika perusahaan menaruh perhatian lebih banyak untuk terus menerus 
mengikuti perubahan kebutuhan dan keinginan baru, mereka tidak akan 
mengalami kesulitan untuk mengenali peluang-peluangnya. Karena para 
konsumen selalu mencari yang terbaik untuk kehidupannya dan tentu saja 
dengan harga yang terjangkau dan dengan kualitas yang baik pula, hal itulah 
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yang memicu adanya persaingan yang semakin tajam yang menyebabkan 
para penjual merasa semakin lama semakin sulit menjual produknya di 
pasar. Sebaliknya, pihak pembeli merasa sangat di untungkan karena 
mereka bebas memilih dari pihak manapun dengan kualitas dan mutu produk 
yang baik. Hal inilah yang mendorong para pakar bisnis untuk mencari jalan 
keluar terbaik. Fenomena masa lalu dipelajari dan dibandingkan dengan apa 
yang menggejala saat ini, kiat-kiat bisnis dalam memproduksi barang, 
menetapkan harga, mempromosikan serta mendistribusikan dianalisis 
dengan baik agar sesuai dengan tuntunan pasar. 
Teori pemasaran yang amat sederhanapun selalu menekankan 
bahwa dalam kegiatan pemasaran harus jelas siapa yang menjual apa, 
dimana, bagaimana, bilamana, dalam jumlah berapa dan kepada siapa. 
Adanya strategi yang tepat akan sangat mendukung kegiatan pemasaran 
secara keseluruhan. 
Definisi menurut Harper W (2000:4) bahwa pemasaran adalah suatu 
proses sosial yang melibatkan kegiatan-kegiatan penting yang 
memungkinkan individu dan perusahaan mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain dan untuk 
mengembangkan hubungan pertukaran. Definisi ini menjelaskan bahawa 
pemasaran merupakan proses kegiatan usaha untuk melaksanakan rencana 
strategis yang mengarah pada pemenuhan kebutuhan knsumen melalui 
pertukaran dengan pihak lain. 
Konsep pemasaran didasarkan pada pandangan dari luar ke dalam. 
Konsep ini diawali dengan mendefinisikan pasar yang jelas berfokus pada 
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kebutuhan pelanggan, memadukan semua system kegiatan yang akan 
memengaruhi pelanggan dan menghasilkan laba melalui pemuasan 
pelanggan. Konsep pemasaran bersandar pada empat pilar utama. 
1. Pasar sasaran tidak ada perusahaan yang dapat beroperasi disemua 
pasar dan memuaskan semua kebutuhan dan juga tidak ada yang dapat 
beroperasi dengan baik dalam pasar yang luas, sehingga jika suatu 
perusahaan itu ingin berhasil maka ia harus dapat mendefiniskan pasar 
sasaran mereka dengan cermat dan menyiapkan program pemasaran. 
2. Kebutuhan pelanggan, memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan 
tidak selalu merupakan tugas yang sederhana dikarenakan beberapa 
pelanggan itu memiliki kebutuhan sendiri yang tidak mereka sadari atau 
mereka tidak dapat mengutarakan kebutuhan-kebutuhan ini. 
3. Pemasaran terpadu, jika semua departemen bekerja sama melayani 
kepentingan pelanggan maka hasilnya adalah pemasaran terpadu. 
Pemasaran terpadu berjalan dalam dua tahap yaitu : 
a. Tahap pertama : beragam fungsi pemasaran, tenaga penjualan 
periklanan, manajemen produk, riset pemasaran dan lainnya harus 
bekerja sama 
b.  Tahap kedua  : pemasaran harus dikordinasikan dengan baik pada 
bagian lain perusahaan  
c. Profitabilitas, tujuan utama konsep pemasaran adalah membantu 
organisasi mencapai tujuan mereka. 
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Dewasa ini pada perusahaan, pemasaran memegang peranan 
penting karena pemasaran merupakan strategi perusahaan dalam 
menjalankan usaha terutama yang berhubungan dengan konsumen 
Menurut Sofjan Assauri (2011) strategi pemasaran pada dasarnya 
adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang 
pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan 
dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan. 
Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan 
sasaran, kebijakan dan aturan yang member arah kepada usaha-usaha 
pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu pada masing-masing tingkatan 
dan acuan serta lokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam 
menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah. 
 
2.1.2 Bauran Pemasaran 
Salah satu unsur dalam strategi pemasaran terpadu adalah strategi 
acuan/bauran pemasaran yang merupakan strategi yang dijalankan 
perusahaan, yang berkaitan dengan penentuan bagaimana perusahaan 
menyajikan penawaran produk pada segmen pasar tertentu yang merupakan 
sasaran pasarnya. 
Marketing mix merupakan kmbinasi variabel atau kegiatan yang 
merupakan inti dari system pemasara, variabel yang dapat dikendalikan oleh 
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perusahaan untuk mempengaruhi reaksi para pembeli atau konsumen dalam 
pasar sasarannya.  
Ada banyak alat pemasaran, McCarthy mempopulerkan pembagian 
kiat pemasaran ke dalam 4 (empat) faktor yang disebut the four Ps: product, 
price, place, and promotion (cited in Kotler, 1992:92). Keempat bauran 
pemasaran tersebut secara singkat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Product (produk) adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada 
masyarakat untuk dilihat, dipegang, dibeli atau dikonsumsi. Produk 
dapat terdiri dari product variety, quality, design, feature, brand name, 
packaging, sizes, services, warranties, and returns. 
b. Price (harga), yaitu sejumlah uang yang konsumen bayar untuk 
membeli produk atau mengganti hal milik produk. Harga meliputi last 
price, discount, allowance, payment period, credit terms, and retail 
price. 
c. Place (tempat), yaitu berbagai kegiatan perusahaan untuk membuat 
produk yang dihasilkan/dijual terjangkau dan tersedia bagi pasar 
sasaran. Tempat meliputi antara lain channels, coverage, 
assortments, locations, inventory, and transport. 
d. Promotion (promosi), yaitu berbagai kegiatan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan dan memperkenalkan produk pada pasar 
sasaran. Variabel promosi meliputi antara lain sales promotion, 




2.1.3 Definisi, Konsep, dan Strategi Promosi 
Promosi adalah alat bauran pemasaran keempat merupakan 
komunikasi yang meliputi kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. 
Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program 
pemasaran. Menurut Kotler dan Armstrong (2008 : 219) promosi adalah 
suatu bentuk komunikasi pemasaran. Yang dimaksud dengan komunikasi 
pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 
informasi, mempengaruhi/membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal 
pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan 
pengertian ini maka promosi merupakan aktifitas komunikasi yang berasal 
dari informasi yang tepat. 
Menurut Tjiptono (2001:219) strategi promosi adalah suatu 
komunikasi pemasaran, artinya aktivitas pemasaran yang berusaha 
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan 
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, 
membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 
bersangkutan. 
Adapun tujuan dari pada perusahaan melakukan promosi menurut 
Tjiptono (2001; 221) adalah menginformasikan, mempengaruhi dan 




Dalam melakukan promosi agar dapat efektif perlu adanya bauran 
promosi, yaitu kombinasi yang optimal bagi berbagai jenis kegiatan atau 
pemilihan jenis kegiatan promosi yang paling efektif dalam meningkatkan 
penjualan. Ada lima jenis kegiatan promosi, antara lain: (Kotler, 2001:98:100) 
a. Periklanan (Advertising), yaitu bentuk promosi non personal dengan 
menggunakan berbagai media yang ditujukan untuk merangsang 
pembelian. 
b. Penjualan tatap muka (Personal Selling), yaitu bentuk promosi secara 
personal dengan presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan 
calon pembeli yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 
c. Publisitas (Publisity), yaitu suatu bentuk promosi non personal 
mengenai, pelayanan atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan 
mengulas informasi/berita tentangnya (pada umumnya bersifat ilmiah) 
d. Promosi Penjualan (Sales Promotion), yaitu suatu bentuk promosi 
diluar ketiga bentuk diatas yang ditujukan untuk merangsang 
pembelian. 
e. Pemasaran Langsung (Direct Marketing), yaitu suatu bentuk 
penjualan perorangan secara langsung ditujukan untuk 





2.1.4 Bauran Promosi 
Kotler (2005 : 264-312) mengatakan bahwa unsur bauran promosi  terdiri 
atas lima perangkat utama, yaitu : 
a. Advertising,  merupakan semua penyajian non personal, promosi 
ide-ide, promosi produk atau jasa yang dilakukan sponsor tertentu 
yang dibayar. 
b. Sales Promotion,  berbagai insentif jangka pendek untuk mendorong 
keinginan mencoba atau membeli suatu produk atau jasa. 
c. Public relation and publicity, berbagai program untuk 
mempromosikan dan atau melindungi citra perusahaan atau produk 
individualnya. 
d. Personal Selling, interaksi langsung dengan calon pembeli atau 
lebih untuk melakukan suatu presentasi, menjawab langsung dan 
menerima pesanan. 
e. Direct marketing,  penggunaan surat, telpon, faksimil, e-mail dan 
alat penghubung non personal lain untuk berkomunikasi secara 
dengan atau mendapatkan tanggapan langsung dari pelanggan 
tertentu dan calon pelanggan. 
 
2.1.5 Definisi E-commerce 
Kabanda (2011) dalam I Gede (2014) mendefinisikan E-Commerce 
atau Electronic Commerce sebagai proses pelaksanaan transaksi bisnis 
seperti: distribusi, pembelian, penjualan, dan pelayanan yang dilakukan 
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secara elektronik melalui jaringan komputer terutama internet dan juga 
jaringan eksternal. Dengan kata lain, e-commerce adalah pemanfaatan 
internet untuk berbagai aktivitas usaha. Kegiatan bisnis yang dilakukan 
secara online itu bisa meliputi pemasaran, promosi, public relation, transaksi, 
pembayaran dan penjadwalan pengiriman barang, serta masih sangat 
terbuka kemungkinan inovasi-inovasi kegiatan bisnis online seiring dengan 
perkembangan teknologi e-commerce itu sendiri. 
Loudon (2008) dalam Dewi Shanti (2011) mengatakan bahwa e-
commerce adalah lingkungan digital yang memungkinkan transaksi komersial 
terjadi di antara banyak organisasi dan individu. Menurut Yulimar dan 
Setiawan (2008)  dalam Dewi Shanti (2011) e-commerce dapat didefinisikan 
sebagai penggunaan satu set dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis 
yang menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu 
melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan dan 
informasi yang dilakukan secara elektronik. Sedangkan, menurut Huniati 
(2009) dalam Dewi Shanti (2011) e-commerce merupakan transaksi 
pembelian dan penjualan informasi, produk dan layanan melalui jaringan 
komputer atau dengan memanfaatkan teknologi internet seperti e-mail atau 
intranet untuk bertukar informasi antara perusahaan into sendiri dengan 
stakeholders eksternal. 
Kalakota dan Whinston (1977) dalam Jauhari (2010) mendefinisikan 
e-commerce dari beberapa perspektif berikut : 
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a. Perspektif komunikasi : e-commerce merupakan pengiriman informasi, 
produk/layanan, atau pembayaran melalui line telepon, jaringan computer 
atau sarana elektronik lainnya. 
b. Perspektif Proses Bisnis : e-commerce merupakan aplikasi teknologi 
menuju otomatisasi transaksi aliran kerja perusahaan. 
c. Perspektif Layanan : e-commerce merupakan salah satu alat yang 
memenuhi keinginan perusahaan, konsumen dan manajemen dalam 
memangkas service cost ketika meningkatkan mutu barang dan 
kecepatan pelayanan. 
d. Perspektif Online : e-commerce berkaitan dengan kapasitas jual beli 
produk dan informasi di internet dan jasa online lainnya. 
 
2.1.6 Definisi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
Kriteria usaha kecil menurut UU No.9 Tahun 1995 dalam Dewi Shanti 
(2011) adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,- (dua ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000,- (satu 
milyar rupiah). 
c. Milik Warga Negara Indonesia. 
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d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung 
maupun tidak langsung dengan usaha menengah dan usaha besar. 
e. Berbentuk usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, 
atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi. 
Menurut Keputusan RI No 99 Tahun 1998 pengertian usaha kecil 
adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha 
yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi 
untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat (Nuryanti, 2013). 
Sementara, menurut UU No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menegah (UMKM), usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan/badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan/bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria: 
a. Rp 50 juta < Aset ≤ Rp. 500 juta 
b. Rp 300 juta < Omzet ≤ Rp. 2,5 miliar 
Asian Development Bank (ADB) dalam Nuryanti (2013) menetapkan 
batasan usaha kecil dan menengah berdasarkan jumlah tenaga kerja dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
a. Usaha Kecil : jumlah tenaga kerja antara 5 sampai 19 orang. 
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b. Usaha Menengah : Jumlah tenaga kerja antara 20 sampai dengan 99 
orang 
Hudha Sakti (2006) dalam Dwi Shanti (2011) menjelaskan bahwa 
komunitas usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan bagian dari sistem 
ekonomi Indonesia yang sangat strategis dalam mendorong dan 
menggerakkan pertumbuhan ekonomi ditinjau dari berbagai aspek yang 
dimilikinya, antara lain : 
a. Kemampuan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar dengan tingkat 
pendidikan dan keterampilan yang relatif rendah diperkirakan daya serap 
pada sektok UKM mencapai 79,04 juta tenaga kerja atau 99,4% dari total 
angkatan kerja yang bekerja. 
b. Aktivitas bisnis UKM mengisi semua sektor ekonomi diantaranya 
pertanian, perdagangan, jasa, industri dan sebagainya. 
c. Kontribusi UKM dalam pembentukan PDB cukup signifikan yakni 
mencapai sedikitnya 56,72% dari total PDB. 
d. Proses produksi lebih banyak memanfaatkan bahan baku lokal. 
e. Agregasi atau jaringan UKM memperkuat perekonomian lokal maupun 
nasional. 
Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat dilihat bahwa usaha kecil dan 
menengah (UKM) merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian 
suatu negara maupun daerah, termasuk di Indonesia. Di Indonesia, UKM 
merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar sekaligus menjadi 
dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi (Andita, 2012). 
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Selain menjadi sektor usaha yang paling besar kontribusinya terhadap 
pembangunan nasional, UKM juga menciptakan peluang kerja yang cukup 
besar bagi tenaga kerja dalam negeri, sehngga sangat membantu upaya 
mengurangi pengangguran serta dapat menambah jumlah unit usaha baru 
yang mendukung pendapatan rumah tangga dari UKM tersebut (Jauhari, 
2010). 
 
2.1.7 Pemanfaatan Teknologi dalam Perkembangan UKM 
Perkembangan sektor UKM di Indonesia menghadapi beberapa 
kendala, salah satunya adalah dalam bidang pemasaran. Menurut Kotler 
(2008 : 155), tidak memadainya infrastruktur pemasaran membuat UKM 
memiliki orientasi pasar yang rendah. Sementara, salah satu kunci 
keberhasilan usaha kecil dan menengah adalah tersedianya pasar yang jelas 
bagi produk UKM. Untuk dapat bersaing dalam menghadapi mekanisme 
pasar yang semakin terbuka dan kompetitif, sector UKM harus meningkatkan 
penguasaan pasar. Salah satu solusinya adalah dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi saat ini (Nuryanti, 2013). 
Menurut Jauhari (2010) perkembangan teknologi informasi saat ini 
telah merambah ke segala sendi kehidupan, tidak terkecuali dunia bisnis. 
Teknologi informasi merupakan bentuk teknologi yang digunakan untuk 
menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan imformasi dalam 
segala bentuknya. Penggunaan Komputer dalam bidang pemasaran dan 
penujalan dalam beberapa tahun terakhir berkembang dengan pesatnya. 
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Dengan adanya internet, proses pemasaran dan penjualan dapat dilakukan 
kapan saja tanpa terikat ruang dan waktu (Jinling, 2009; Dewi Shanti, 2011). 
Penggunaan internet bagi perusahaan saat ini sangat diperlukan. 
Setiap perusahaan yang ingin memperluas jangkauan pemasarannya pasti 
memanfaatkan internet sebagai sarana promosi dan transaksi. Menurut 
Robert (2002 : 254), melalui pemanfaatan teknologi informasi ini, perusahaan 
mikro, kecil, maupun menengah dapat memasuki pasar global. Pemanfaatan 
teknologi informasi dalam menjalankan bisnis atau sering dikenal dengan 
istilah e-commerce bagi perusahaan kecil dapat memberikan fleksibilitas 
dalam produksi, memungkinkan pengiriman ke pelanggan secara lebih cepat 
untuk produk perangkat lunak, mengirimkan dan menerima penawaran 
secara cepat dan hemat, serta mendukung transaksi cepat tanpa kertas. 
Pemanfaatan internet memungkinkan UKM melakukan pemasaran dengan 
tujuan pasar global, sehingga peluang menembus ekspor sangat mungkin 
(Nuryanti, 2013). 
 
2.1.8 Manfaat E-commerce 
Huniati (2009) dalam Dewi Shanti (2011) menyatakan sejumlah 
peneliti menjelaskan manfaat e-commerce dalam kegiatan bisnis khususnya 
UKM antara lain: memberikan kesempatan yang lebih luas bagi pelaku UKM 
untuk memasuki pasar nasional dan pasar global yang sebelumnya belum 
terjangkau, meningkatkan intensitas komunikasi antar pelaku bisnis, 
meningkatkan perolehan akses informasi, meningkatkan dan memperluas 
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pemasaran dan transaksi antara konsumen dan pemasok. Purbo dan 
Wahyudi (2001) dalam Audita (2012) mengatakan bahwa perusahaan yang 
menggunakan e-commerce akan mendapatkan sejumlah manfaat, yaitu: (a). 
Terbukanya aliran pendapatan baru yang lebih menjanjikan yang tidak bisa 
ditemui di system transaksi tradisional; (b). Meningkatkan market exposure; 
(c). Menurunkan biaya operasional; (d). Melebarkan jangkauan, 
meningkatkan kesetiaan pelanggan, meningkatkan manajemen pemasok; (e) 
memperpendek waktu produksi dan meningkatkan rantai nilai. 
Adapun pemanfaatan teknologi informasi melalui piranti internet 
dalam bentuk online shop dapat memberikan banyak keuntungan bagi UKM 
atau home industry, antara lain: memperpendek jarak antara pelaku bisnis 
dengan konsumen, memperluas jangkauan pasar dimana tidak ada lagi 
batasan-batasan secara geografis, perluasan jaringan mitra bisnis dengan 
mengetahui secara geografi konsumen-konsumen potensial, dan 
meningkatkan efisiensi dimana akan memangkas biaya-biaya operasional 
yang ditimbulkan (Jauhari, 2010). 
Menurut Alrubaiee (2012) dapat dijelaskan bahwa penerapan e-
commerce dalam kegiatan bisnis dapat memberikan banyak manfaat seperti: 
meningkatkan image perusahaan, membantu dalam pencapaian tujuan 
bisnis, mengurangi biaya dalam kegiatan bisnis, meningkatkan proses bisnis, 
meningkatkan produktivitas karyawan, meningkatkan profitabilitas 
perusahaan, meningkatkan tingkat pengembalian investasi, meningkatkan 
penjualan tahunan perusahaan, meningkatkan pertumbuhan pangsa pasar, 
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meningkatkan daya saing, meningkatkan hubungan dengan mitra bisnis, dan 
meningkatkan kinerja bisnis secara menyeluruh. 
 
2.1.9 Tingkatan Penerapan E-commerce 
Menurut Senarathna and Wickramasuriya (2011) dalam Audita (2012) 
menjelaskan bahwa pengadopsian e-commerce dapat diukur melalui semua 
kegiatan usaha atau bisnis yang dilakukan secara online dengan 
menggunakan teknologi informasi. Tingkat pengadopsian e-commerce dapat 
dikategorikan pada tingkat yang paling rendah sampai dengan paling tinggi, 
yakni sebagai berikut: 
a. Tingkat 1: Developers (pengembang/pencari), yakni perusahaan memiliki 
tingkat terendah dalam pemanfaatan layanan e-commerce operasional 
akan tetapi memiliki tingkat tertinggi dalam pencarian informasi eksternal. 
b. Tingkat 2: Communicator (komunikator), yakni perusahaan telah 
memanfaatkan e-commerce dalam bentuk e-mail untuk berkomunikasi 
dengan mitra bisnis seperti: pemasok dan konsumen. Mereka juga 
menggunakan e-mail untuk pertukaran dokumen elektronik dan desain 
dengan pelanggan dan pemasok 
c. Tingkat 3: Web Presence (Kehadiran Web), yakni perusahaan melakukan 
semua aktivitas bisnis dan layanannya melalui website. Pada tahap ini 
semua aktivitas bisnis yang dilakukan oleh komunikator pada tingkat 2 
dioperasionalkan melalui website. 
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d. Tingkat 4: Transactors (Pelaku Transaksi), yakni perusahaan yang 
melakukan semua aktivitas bisnis yang dilakukan pada tingkat 3 dan 
melakukan pengadaan persediaan dari pemasok secara online, 
pemesanan dan pembayaran pembelian persediaan online, menerima 
pembayaran online, menyediakan layanan purna jual secara online, 
rekrutmen online dan menerima pesanan online. 
 
2.1.10 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerapan E-commerce 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengadopsian e-commerce telah 
dikemukakan oleh sejumlah peneliti, antara lain Almoawi and Mahmood 
(2010) yang menjelaskan bahwa faktor yang dapat memberikan pengaruh 
adalah faktor organisasional, teknologi dan lingkungan. Faktor organisasional 
meliputi: ukuran organisasi, perilaku pimpinan, tingkat inovasi pimpinan dan 
pengetahuan pimpinan mengenai inovasi. Faktor teknologi meliputi: manfaat 
dari pengimplementasian teknologi, kesesuaian teknologi dan tingkat 
kompleksitas. Sedangkan lingkungan meliputi intensitas persaingan dan 
intensitas informasi. 
Menurut Olatokun and Kebonye (2010) dalam Audita (2012) dapat 
dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mendorong UKM untuk mengadopsi 
teknologi informasi dipengaruhi oleh tekanan faktor eksternal yakni pesaing, 
konsumen, mitra bisnis, media dan publik. Faktor-faktor tersebut dapat 
memberikan pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dalam 
pengadopsian teknologi informasi. Ukuran usaha juga mempengaruhi dalam 
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pengadopsian teknologi informasi, dimana semakin kecil ukuran usaha maka 
semakin kecil keinginan untuk memanfaatan teknologi informasi. Hal ini 
dilarenakan keterbatasan atau kelangkaan sumber daya, kendala finansial, 
kemampuan bersaing yang rendah,keterbatasan sumber daya manusia dan 
lain-lain. 
Senarathna and Wickramasuriya (2011) dalam Audita (2012) 
menjelaskan bahwa faktor organisasional yang dapat memberikan pengaruh 
terhadap pengadopsian e-commerce pada UKM, yakni: (a) budaya 
organisasi yang terdiri atas jenis budaya organisasi dan karakteristik hirarki 
budaya, (b) sumber daya teknologi yang terdiri atas: ketersediaan piranti 
komputer, ketersediaan sumber daya teknis, kepemilikan website, dan 
metode akses internet, (c) perilaku pimpinan yangmerepresentasikan 
pandangan manager atau pemilik UKM terhadap inovasi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi UKM dalam mengadopsi e-
commerce di negara berkembang adalah sebagai berikut (Salah and Irwin, 
2010) dalam Audita (2012) : a) Faktor Organisasional (Organizational 
Factors), meliputi: kesadaran (awereness), sumber daya bisnis (Business 
Resources), dukungan pemilik atau Manajemen (Owner Support), sumber 
daya manusia (Human resources), keahlian dalam teknologi informasi (IT 
Expertise), dan sumber daya teknologi (Technology Resources). b). Faktor 
Eksternal (External Factors), meliputi: kekuatan pasar (market forces), 
pemerintah (Government), d ukungan industri (supporting industries), dan 
tekanan persaingan (competitive pressure). c) Faktor Inovasi (innovation 
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Factors), meliputi: manfaat relative (relative advantage), kesesuaian 
(compatibility), biaya (cost), dan citra (image). 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulimar dan Setiawan (2008) dalam 
Audita (2012) menjelaskan bahwa kompatibilitas, dukungan manajemen, 
kesiapan organisasional, dorongan ekternal, manfaat yang dirasakan 
memiliki pengaruh yang positip dan signifikan terhadap pengadopsian e-
commerce. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengadopsian e-
commerce mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
 
2.1.11 Pengertian dan Pengukuran Kinerja Pemasaran 
Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan 
atau kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya 
dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misinya. Dengan kata 
lain, kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam 
periode tertentu. Berdasarkan apa yang telah dinyatakan oleh Kotler (2002) 
yang menyatakan Dalam konsep pemasaran, volume penjualan yang 
menguntungkan memang menjadi tujuannya, tetapi laba yang didapat dari 
volume penjualan itu harus diperoleh melalui kepuasan konsumen. Menurut 
Peter Drucker (dalam Agustinus, 1995) mengusulkan lima kriteria penentuan 
standar pengukuran kinerja perusahaan yang dua di antaranya adalah posisi 
pasar dan profitabilitas. Penelitian Voss dan Voss (2000) mengemukakan 
bahwa kinerja pemasaran dapat dinyatakan berdasarkan volume penjualan, 
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tingkat pertumbuhan penjualan, serta tingkat pertumbuhan pelanggan. 
Sedangkan  Zhou et at. (2005) menggunakan pertumbuhan penjulan, tingkat 
profit, return on invesment, dan market-share untuk mengukur kinerja 
pemasaran. Ukuran kinerja pemasaran dapat diperoleh melalui aktivitas 
fungsi pemasaran. Pengukuran ini lebih rasional dibandingkan melalui 
pendekatan akuntansi sebab terkait langsung dengan aktivitas dari fungsi 
pemasaran tersebut.  
 
2.2 Model Penelitian 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat, 
dunia bisnis juga berkembang tidak kalah pesatnya.  Bahkan, dapat dikatakan 
perkembangan teknologi dan informasi ikut memberikan andil yang cukup penting 
dalam  perkembangan dunia bisnis. Misalnya saja, kehadiran internet yang dapat 
dimanfaatkan untuk menjalankan kegiatan bisnis yang disebut dengan e-commerce. 
Dengan adanya e-commerce, para pelaku UKM dapat melakukan kegiatan promosi 
hingga transaksi dengan lebih mudah dan efisien. Di balik pemanfaatan e-commerce 
oleh para pelaku UKM, tentu saja ada faktor-faktor yang mempengaruhi para pelaku 
UKM sehingga memutuskan untuk menerapkan e-commerce dalam menjalankan 
kegiatan bisnisnya. Faktor-faktor inilah yang ingin diketahui oleh peneliti, bagaimana 
faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja UKM dan faktor apa yang 












1. Dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan 
eksternal, dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce, diduga 
berpengaruh secara simultan terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota 
Makassar. 
2. Di antara ketiga variabel berikut; dukungan organisasional, kompetensi 
teknologi, dan lingkungan eksternal, variabel lingkungan eksternal diduga 















3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu suatu penelitian untuk 
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih 
tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat 
manipulasi variabel (Faenkel dan Wallen, 2008:328). Oleh sebab itu, digunakan 
jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 
2006:72).  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, dan 
diperkirakan dapat dirampungkan dalam kurun waktu sebulan. Penelitian akan 
dimulai pada Bulan Januari 2016 dan selesai pada Bulan Februari 2016. Peneliti 
memilih Kota makassar sebagai lokasi penelitian sebab perkembangan UKM di 
kota ini terbilang pesat. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti atau 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:115). Populasi 
pada penelitian ini adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kota Makassar 
yang telah memanfaatkan e-commerce.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 
dan waktu, sehingga peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu (Sugiyono, 2009:116). Teknik pengambilan sampel menggunakan 
non-probability sampling dengan cara accidental sampling dimana sampel dipilih 
secara kebetulan. Menurut Gay dan Diehl (1992:146), penelitian yang bersifat 
korelasional harus menggunakan sampel minimum sebanyak 30 subjek. 
Menurut, Roscoe (1975), pada setiap penelitian, ukuran sampel harus berkisar 
antara 30 sampai 500 dan apabila variabel penelitian yang digunakan cukup 
banyak maka jumlah sampel minimal sepuluh kali dari jumlah variabel. Oleh 
sebab itu, peneliti menetapkan sampel yang digunakan sebanyak 40 subjek 
dengan kriteria : 
a. Usaha Kecil dan Menengah yang berada di Kota Makassar 
b. Memanfaatkan e-commerce dalam menjalankan kegiatan bisnisnya 
c. Telah berdiri minimal selama 2 tahun. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka yang dapat dihitung yang 
diperoleh  dari  perhitungan  kuisioner  yang  akan  dilakukan  dan 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
b. Data  kualitatif,  yaitu  data  yang  bukan  dalam  bentuk  angka  yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dan diperoleh dari hasil 
wawancara. 
Sumber data untuk penelitian ini berasal dari : 
a. Data Primer : yaitu data yang diperoleh dari subjek melalui wawancara 
atau pemberian kuisioner kepada responden. 
b. Data Sekunder : yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 
diperoleh dari objek penelitian. Data ini bisa diperoleh dari internet, 
majalah, buku, dan lain-lain. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan langsung dari 
pengisian kuesioner (angket) serta wawancara yang ditujukan kepada 
responden meliputi tanggapan atau pandangan yang mendasari tentang 
pemanfaatan e-commerce. Peneliti akan menyebarkan kuisioner atau melakukan 
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wawancara langsung terhadap 40 pelaku UKM di seluruh Kota Makassar. 
Kuisioner serta bahan wawancara berisi pertanyan-pertanyaan yang dianggap 
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Pengumpulan data menggunakan 
pertanyaan tertutup, yang diberikan kepada responden secara langsung 
sehingga didapatkan keobjektifan data yang dikumpulkan. Pertanyaan tertutup 
yang dimaksud meliputi identitas responden serta tanggapannya terhadap 
pemanfaatan e-commerce dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang 
melatar belakangi pengadopsian e-commerce yaitu dukungan organisasional, 
kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal sebagai X1, X2, dan X3 serta 
kinerja UKM sebagai Y.  
 
Tabel 3.1 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
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1. Adanya dorongan 
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3.7 Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada  penelitian ini adalah : 
a. Wawancara (interview), yaitu metode pengumpulan data dengan 
melakukan tanya jawab langsung terhadap responden. 
b. Kuisioner (angket), yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
penyebaran kuisioner/angket kepada responden untuk diisi dan 
dikumpulkan kembali. 
Skala pengukuran variabel penelitian menggunakan skala nominal dan Skala 
Likert berjenjang 5 yang memiliki kategori yaitu, sangat setuju, setuju, netral, 




Sangat Setuju Skor 5 
Setuju Skor 4 
Netral Skor 3 
Tidak Setuju Skor 2 




Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Terhadap instrumen 
pengumpul data dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas 
 
3.8 Analisis Data 
Sugiyono (2012:147) menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data 
akan menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2012:148) 
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. 
Metode analisis data menggunakan metode deskriptif yang ditujukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan e-commerce 
oleh UKM dan menggunakan metode inferensial yang ditujukan untuk 
pembuktian hipotesa penelitian. Dalam penelitian ini, alat analisis inferensial 
menggunakan analisis regresi berganda dan telah memenuhi syarat pengujian 
asumsi klasik. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keempat faktor tersebut digunakan 
model sampel regresi linear berganda yang dikemukakan oleh Usman Husaini 
(2003:242) dengan rumus sebagai berikut: 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ..…bnXn 
Model tersebut diaplikasikan sesuai variabel yang diteliti yaitu: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Y =  Peningkatan kinerja UKM 
a =  Konstanta 
b1, b2, b3, b4  =  Koefisien regresi 
X1 =  Dukungan organisasional 
X2 =  Kompetensi teknologi 
X3 =  Lingkungan eksternal 
e  =  Kesalahan Pengganggu (error atau sisa) 
Untuk menguji hipotesis penulis menggunakan Uji F (uji kesesuaian data 








3.8.1 Uji F (Uji Kesesuaian Data dengan Model Regresi yang Digunakan) 
Uji F yaitu uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel 
bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. dengan 𝛼 = 
0,05 pada tingkat kepercayaan 95 %. Uji F dapat dihitung dengan Rumus: 
F hitung =   (Rangkuti, 2007:165) 
Keterangan: 
 = Koefisien determinasi 
k   = Jumlah variabel indenpenden 
n   = Banyaknya Sampel 
Kemudian pengujian hipotesis dilakukan dengan rumus hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 = Berarti tidak ada hubungan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap 
varibel Y. 
Ha = Berarti adanya hubungan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap 
varibel Y. 
Kriteria pengujian hipotesis, yaitu: 
Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan menerima Ha 
Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima dan menolak Ha 
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3.8.2 Uji t (Uji Parsial) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui setiap masing-masing 
variabel bebas mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat 
maka selanjutnya dapat dijelaskan variebel mana yang diantara variabel 
bebas tersebut yang dominan berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan 
𝛼 = 0,05 pada tingkat kepercayaan 95% uji t dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
t hitung =   (Rangkuti, 2007:166) 
Keterangan: 
b    = Parameter estimasi dari variabel X 
Sb   = Standar error dari variabel X 
 
Kemudian pengujian hipotesis dilakukan dengan rumus hipotesis 
sebagai berikut : 
H0 = Berarti tidak ada hubungan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap 
variabel Y. 
Ha = Berarti adanya hubungan antara variabel X1, X2, dan X3 terhadap 
variabel Y. 
Untuk mengetahui hipotesis ditolak atau diterima, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
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Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan menerima Ha. Berarti variabel X1, 
X2, dan X3 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 
Jika t hitung < t table maka H0 diterima dan menolak Ha, Berarti variabel X1, 
X2, dan X3 secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
 
3.8.3 Uji Variabel Dominan 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh variabel 
bebas secara individu, dapat dilihat pada R parsial terbesar, maka variabel 
tersebut merupakan variabel yang dominan pengaruhnya terhadap variabel 
terikat (Supranto, 2006:60). 
 
3.8.4 Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat menguji suatu data apakah dapat dipercaya 
kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Menurut Priyatno (2012:19) bahwa 
validitas digunakan untuk mengukur ketepatan atau kecermatan suatu item 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item yang valid ditunjukkan dengan 
adanya korelasi antara tiap item terhadap skor total item. Uji validitas dalam 
penelitian ini digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap 
pertanyaan dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap - tiap skor 
pertanyaan. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut 
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tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut Sugiyono (2009:179) 
yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut : 
 Jika r ≥ 0, 30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid.  
 Jika r ≤ 0, 30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak 
valid.  
 
3.8.5 Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2012:121) instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Setelah instrumen di uji validitasnya maka 
langkah selanjutnya yaitu menguji reliabilitas. Adapun menurut Imam Ghozali 
pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 
1. Repeated Measure atau pengukuran ulang: disini seseorang akan 
disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 
kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One Shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain 
atau pengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic 
Cronbach Aplha (α). (Ghozali, 2011:48) 
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pengukuran reliabilitas cara 
kedua yaitu One Shot atau pengukuran sekali saja. Pengukuran reliabilitas 
dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS untuk uji statistik Cronbach Aplha 
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(α). Hasil dari uji statistik Cronbach Aplha (α) akan menentukan instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini reliabel digunakan atau tidak. Biasanya, 
reliabilitas suatu alat ukur dapat diterima jika alat ukur tersebut memiliki 








4.1    Karakteristik Responden 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan 
eksternal, dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce, terhadap 
peningkatan kinerja perusahaan di kalangan UKM yang berada di Kota 
Makassar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis variabel manakah yang dominan memengaruhi peningkatan kinerja 
UKM di Kota Makassar. Populasi dalam penelitian ini adalah UKM yang berada 
di Kota Makassar dan telah memanfaatkan e-commerce dalam menjalankan 
kegiatan bisnisnya. Dalam hal ini objek penelitian adalah UKM yang dipilih 
berdasarkan pertimbangan tertentu yaitu dengan metode random sampling untuk 
menjadi responden. Sampel yang dipilih sebanyak 40 responden.  
Karakteristik responden dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
mengenai identitas responden, didasarkan pada nama perusahaan, alamat, 
nomor telepon/HP, alamat e-mail, usia perusahaan, status perusahaan, status 
pemanfaatan e-commerce, dan tingkat pemanfaatan e-commerce. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh dan terperinci 
mengenai jumlah total dari setiap item yang ditanyakan dalam kuesioner, 
sehingga akan lebih mudah untuk diinterpretasikan secara kuantitatif. Oleh 
karena itu, untuk lebih jelasnya akan disajikan deskripsi identitas responden 
berdasarkan usia perusahaan, status perusahaan, status pemanfaatan e-
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commerce, dan tingkat pemanfaatan e-commerce yang dapat dilihat melalui tabel 
berikut ini:  
 
Tabel 4.1  Profil Responden Menurut Nama Perusahaan, Alamat, Nomor 
Telepon/HP, serta Alamat E-mail 
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  Sumber : Data primer,2016 
Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan usia perusahaan 
yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.2  Profil Responden Menurut Usia Perusahaan 
Usia Perusahaan Frekuensi (F) Persentase (%) 
1-3 tahun 35 87.5 
3-5 tahun 4 10.0 
>10 tahun 1 2.5 
Total 40 100 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
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Berdasarkan data mengenai profil responden menurut usia perusahaan, 
sebesar 87.5% perusahaan berusia 1-3 tahun, 10% perusahaan yang berusia 3-
5 tahun, dan hanya 2.5% perusahaan yang berusia lebih dari 10 tahun. 
Sedangkan, berdasarkan data mengenai profil responden menurut status 
perusahaan, terlihat bahwa 100% responden adalah perusahaan yang berdiri 
sendiri dan bukan merupakan anak atau cabang perusahaan yang lebih besar.  
Berdasarkan data mengenai profil responden menurut status 
pemanfaatan e-commerce, terlihat bahwa 100% responden telah memanfaatkan 
e-commerce dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.  
Sedangkan profil responden menurut tingkat pemanfaatan e-commerce 
dapat disajikan melalui tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.3 Profil Responden Menurut Tingkat Pemanfaatan E-commerce 
Tingkat Pemanfaatan E-commerce Frekuensi (F) Persentase (%) 
Tingkat 2 12 30.0 
Tingkat 3 2 5.0 
Tingkat 4 26 65.0 
Total 40 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel profil responden menurut tingkat pemanfaatan e-
commerce, menunjukkan bahwa responden paling banyak berada di tingkat 4 
(pemanfaatan e-commerce untuk mencari informasi bisnis, berkomunikasi 
dengan mitra bisnis, mengelola website perusahaan, serta melakukan kegiatan 
transaksi secara online) dengan jumlah responden sebanyak 65%, disusul oleh 
pemanfaatan e-commerce tingkat 2 (pemanfaatan e-commerce untuk mencari 
informasi bisnis serta berkomunikasi dengan mitra bisnis) dengan jumlah 
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responden sebanyak 30%, dan yang terakhir pemanfaatan e-commerce tingkat 3 
(pemanfaatan e-commerce untuk mencari infomasi bisnis, berkomunikasi dengan 
mitra bisnis, serta mengelola website perusahaan) dengan jumlah responden 
sebanyak 5%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
yang memanfaatkan e-commerce berada pada tingkat 4 yaitu memanfaatkan e-
commerce untuk mencari informasi bisnis, berkomunikasi dengan mitra bisnis, 
mengelola website perusahaan, serta melakukan kegiatan transaksi secara 
online.  
 
4.2  Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi variabel-variabel yang diteliti yaitu dukungan organisasional (X1), 
kompetensi teknologi (X2), dan lingkungan eksternal (X3), sebagai variabel bebas 
serta peningkatan kinerja (Y) sebagai variabel terikatnya. Berdasarkan hasil 
kuesioner yang diperoleh, tanggapan responden dapat dideskripsikan sebagai 
berikut : 
4.2.1 Variabel Dukungan Organisasional (𝐗𝟏) 
Untuk mengetahui sejauh mana tanggapan responden mengenai 
dukungan organisasional dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan di kalangan UKM yang berada di Kota 
Makassar, berdasarkan jawaban dari responden dapat disajikan pada tabel 






Tabel 4.4  Variabel Dukungan Organisasional 
 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai dukungan organisasional, 
maka rata-rata jawaban terbanyak responden adalah setuju. Hal ini dapat dilihat 
dari indikator pertama bahwa perusahaan memiliki kecukupan dukungan finansial 
untuk menerapkan e-commerce, sebagian besar responden memberikan 
jawaban setuju yakni sebanyak 45%. Indikator kedua bahwa perusahaan siap 
menerima risiko yang ditimbulkan dari pemanfaatan e-commerce, dengan jumlah 
responden sebanyak 47.5% menjawab setuju. Kemudian indikator ketiga bahwa 
pimpinan perusahaan memiliki komitmen untuk menerapkan e-commerce, 
dengan jumlah responden sebanyak 50% menjawab setuju. Sedangkan, 
indikator keempat bahwa perusahaan sadar untuk menerima perubahan dan 
perkembangan teknologi informasi dengan jawaban terbanyak yaitu sebesar 
55% menjawab sangat setuju.  
 
4.2.2. Variabel Kompetensi Teknologi (𝐗𝟐) 
Untuk mengetahui sejauh mana tanggapan responden mengenai 
kompetensi teknologi dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan di kalangan UKM yang berada di Kota 
Makassar. Adapun jawaban dari responden dapat disajikan pada tabel berikut ini: 
Pertanyaan 
X1 
skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - 2 5 11 27.5 18 45 9 22.5 154 
2 - - - - 15 37.5 19 47.5 6 15 151 
3 - - - - 7 17.5 20 50 13 32.5 166 




Tabel 4.5  Variabel Kompetensi  Teknologi 
Pertanyaan 
X2 
Skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - 1 2.5 6 15 18 45 15 37.5 167 
2 - - 1 2.5 1 2.5 27 67.5 11 27.5 168 
3 - - 2 5 11 27.5 20 50 7 17.5 152 
4 - - 1 2.5 5 12.5 18 45 16 40 169 
rata-rata 164 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai kompetensi teknologi, 
maka rata-rata jawaban terbanyak responden adalah setuju. Hal ini dapat dilihat 
dari indikator pertama bahwa perusahaan memiliki SDM yang mampu dan 
terampil dalam menggunakan teknologi informasi, dengan jumlah responden 
sebanyak 45% menjawab setuju. Indikator kedua bahwa perusahaan 
menyediakan piranti teknologi informasi yang memadai, sebagian besar 
responden memberikan jawaban setuju yakni 67.5%. Kemudian indikator ketiga 
bahwa perusahaan menyediakan program dan sistem pendukung e-commerce 
yang memadai dengan jumlah responden sebanyak 50% menjawab setuju. 
Sedangkan, indikator keempat bahwa perusahaan menganggap biaya yang 
dikeluarkan serta kerumitan dalam pemanfaatan e-commerce sesuai dengan 
manfaat yang diperoleh, dengan jawaban terbanyak responden setuju sebanyak 
45%. 
 
4.2.3. Variabel Lingkungan Eksternal (𝐗𝟑) 
Untuk mengetahui sejauh mana tanggapan responden mengenai 
lingkungan eksternal dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce 
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terhadap peningkatan kinerja perusahaan di kalangan UKM yang berada di Kota 
Makassar. Jawaban dari responden disajikan pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.6  Variabel Lingkungan Eksternal 
Pertanyaan 
X3 
Skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - 1 2.5 4 10 21 52.5 14 35 168 
2 1 2.5 3 7.5 10 25 19 47.5 7 17.5 148 
3 - - - - 7 17.5 17 42.5 16 40 169 
4 1 2.5 9 22.5 11 27.5 13 32.5 6 15 134 
5 - - 2 5 6 15 17 42.5 15 37.5 165 
rata-rata 156,8 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai lingkungan eksternal, maka 
rata-rata jawaban terbanyak responden adalah setuju. Hal ini dapat dilihat dari 
indikator pertama bahwa adanya dorongan dan tuntutan dari konsumen 
memotivasi perusahaan untuk menggunakan e-commerce dalam kegiatan 
bisnisnya, dengan jumlah responden memberikan jawaban setuju yakni 
sebanyak 52.5%. Indikator kedua bahwa adanya dorongan dan tuntutan dari 
pemasok untuk menggunakan e-commerce, dengan jumlah responden sebanyak 
47.5% menjawab setuju. Indikator ketiga bahwa perusahaan menilai adanya 
perkembangan dunia bisnis mendorong perusahaan untuk menggunakan e-
commerce dalam kegiatan bisnisnya, dengan jawaban responden setuju 
sebanyak 42.5%. Indikator keempat bahwa adanya dorongan dan tuntutan dari 
pemerintah atau instansi terkait untuk menggunakan e-commerce dalam 
menjalankan kegiatan bisnisnya, dengan jawaban responden setuju sebanyak 
32.5%. Sedangkan, indikator terakhir bahwa adanya dorongan dan tuntutan dari 
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pesaing yang bergerak pada industri sejenis dan pada skala usaha yang sama 
untuk menggunakan e-commerce, dengan 42.5% responden menjawab setuju. 
 
4.2.4. Variabel Peningkatan Kinerja (Y) 
Adapun jawaban dari responden dapat disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7  Variabel Peningkatan Kinerja 
 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan tanggapan responden mengenai peningkatan kinerja, 
terlihat bahwa tidak ada satupun responden yang menjawab sangat tidak setuju 
dan rata-rata jawaban terbanyak responden adalah sangat setuju. Hal ini dapat 
dilihat dari indikator pertama bahwa adanya peningkatan kinerja perusahaan 
dilihat dari segi omzet setelah memanfaatkan e-commerce, sebagian besar 
responden memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 50%. Indikator kedua 
bahwa adanya peningkatan perusahaan dilihat dari segi volume penjualan 
setelah memanfaatkan e-commerce, dengan jumlah responden sebanyak 50% 
menjawab sangat setuju. Kemudian, indikator ketiga bahwa adanya peningkatan 
perusahaan dilihat dari jumlah pelanggan setelah memanfaatkan e-commerce, 





Skor 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 - - - - 3 7.5 20 50 17 42.5 174 
2 - - - - 3 7.5 17 42.5 20 50 177 




4.3 Uji Keabsahan Data 
4.3.1  Pengujian Validitas 
Secara statistik angka korelasi yang diperoleh harus diuji terlebih dahulu 
untuk menyatakan apakah nilai korelasi yang dihasilkan signifikan atau tidak. Jika 
angka korelasi yang diperoleh di bawah atau kurang dari 0,30 maka pernyataan 
tersebut tidak valid atau tidak konsisten dengan pernyataan yang lain, 
sedangkan apabila di atas atau melebihi dari 0,30 berarti indikator yang 
digunakan sudah valid. Untuk hasil lengkap dari uji validitas atas pemanfaatan e-
commerce yang meliputi dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan 
lingkungan eksternal berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan di 
kalangan UKM yang berada di Kota Makassar dapat dilihat melalui tabel berikut 
ini : 
 
Tabel 4.8  Hasil Uji Validitas 


















































Sumber : Data primer diolah, 2016 
Dari tabel hasil uji validitas untuk variable dukungan organisasional, 
kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal terhadap peningkatan kinerja, 
maka dapat dikatakan bahwa indikator atau pernyataan yang diajukan sudah 
valid, alasannya karena memiliki korelasi dari setiap indikator di atas dari 0,30, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator atau pernyataan yang 
diajukan sudah valid dan dapat dilakukan analisis lebih lanjut. 
 
4.3.2  Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas suatu indikator atau kuesioner dapat diliihat dari nilai 
cronbach’s alpha (α), dimana suatu konstruk atau indikator dikatakan reliabel 
yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60. Sedangkan apabila 
nilai cronbach’s alpha (α) lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau kuesioner tidak 
reliabel. Secara keseluruhan uji reliabilitas dapat dilihat hasilnya pada tabel 













Dukungan Organisasional 0,787 0,60 Reliabel 
Kompetensi Teknologi 0,765 0,60 Reliabel 
Lingkungan Eksternal 0,788 0,60 Reliabel 
Peningkatan Kinerja 0,848 0,60 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Nilai cronbach’s alpha semua variabel pemanfaatan e-commerce meliputi 
dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan semuanya dinyatakan handal atau 
dapat dipercaya sebagai alat ukur. 
 
4.4.  Model Persamaan Regresi 
Rekapitulasi hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
 
Tabel 4.10 Nilai Koefisien Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
(Constant) 2.125 2.541 
X1 0,332 0,125 
X2 0,311 0,141 
X3 0,029 0,091 




Berdasarkan data yang ada pada tabel 4.14 yakni hasil olahan data 
regresi, maka diperoleh persamaan regresi yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut :  
Y = 2.125 + 0,332(X1) + 0,311(X2) + 0,029(X3) + e 
Dari hasil persamaan regresi tersebut maka dapat diinterpretasikan atau 
diartikan sebagai berikut :  
Nilai b0 = 2,125 menunjukkan nilai konstanta, yang artinya tanpa adanya 
dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan 
eksternal maka keputusan pembelian sebesar 2,125%.  
Nilai b1 = 0,332 diartikan apabila dukungan organisasional ditingkatkan 
sedangkan komponen variabel lainnya tetap, maka kinerja 
perusahaan akan meningkat sebesar 0,332%  
Nilai b2 = 0,311 dapat diartikan bahwa apabila kompetensi teknologi meningkat 
dan komponen variabel lainnya tetap maka kinerja perusahaan akan 
meningkat sebesar 0,311%. 
Nilai b3 = 0,029 diartikan apabila lingkungan eksternal ditingkatkan sedangkan 
komponen variabel lainnya tetap maka kinerja perusahaan akan 
meningkat sebesar 0,029%. 
 
4.5  Pengujian Hipotesis  
4.5.1  Uji F 
Untuk dapat membuktikan bahwa dukungan organisasional, kompetensi 
teknologi, dan lingkungan eksternal memiliki pengaruh yang simultan terhadap 
peningkatan kinerja maka digunakan uji F. Bila dalam uji F diperoleh nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa dukungan 
organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal mempunyai 
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pengaruh secara serempak atau bersamaan terhadap peningkatan kinerja 
perusahaan di kalangan UKM yang berada di Kota Makassar. Hasil analisis uji F 
dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
Tabel 4.11  Hasil Analisis Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Signifikansi 
1 
Regression 38.459 3 12.820 
6.599 .001b Residual 69.941 36 1.943 
Total 108.400 39   
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan uji ANOVA atau uji statistik F didapat nilai F hitung sebesar 
6.599 dengan tingkat probabilitas 0.001. Probabilitas lebih kecil jika dibandingkan 
0.05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi peningkatan 
kinerja atau dapat dikatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja. 
 
4.5.2  Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial antara variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y) dengan menggunakan taraf nyata 5%. Selain itu 
berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui variabel mana yang mempunyai 















B Std. Error 
1 
(Constant) 2.125 2.541   0,836 0.409 













Sumber: Data primer diolah, 2016 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan 
tabel 4 dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut ini dijelaskan hasil 
perhitungan uji t masing-masing variabel : 
1. Variabel X1 
Hasil uji signifikansi pengaruh parsial (uji t) pada variabel X1 
menghasilkan signifikansi sebesar 0.012. Tingkat signifikansi 0.012 lebih 
kecil dari 0.05, maka dapat diketahui bahwa hipotesis yang menyatakan 
X1 berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dapat diterima.  
2. Variabel X2 
Hasil uji signifikansi pengaruh parsial (uji t) pada variabel X2 
menghasilkan signifikansi sebesar 0.034. Tingkat signifikansi 0.034 lebih 
kecil dari 0.05, maka dapat diketahui bahwa hipotesis yang menyatakan 
X2 berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dapat diterima.  
3. Variabel X3 
Hasil uji signifikansi pengaruh parsial (uji t) pada variabel X3 
menghasilkan signifikansi sebesar 0.751. Tingkat signifikansi 0.751 lebih 
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besar dari 0.05, maka dapat diketahui bahwa hipotesis yang menyatakan 
X3 berpengaruh terhadap peningkatan kinerja tidak dapat diterima.  
 
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dari hasil penelitian yang telah diujikan sebelumnya menjelaskan bahwa 
hasil instrument-instrument data yang dijawab oleh responden untuk mengukur 
variabel dukungan organisasional (X1), kompetensi teknologi (X2), dan 
lingkungan eksternal (X3), terhadap peningkatan kinerja (Y) adalah valid dan 
reliabel, sehingga indikator dan item pernyataan pada penelitian ini dapat 
digunakan di kemudian hari. Pada hasil uji F menjelaskan bahwa dukungan 
organisasional (X1), kompetensi teknologi (X2), dan lingkungan eksternal (X3), 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel peningkatan kinerja (Y). 
1. Pengaruh Dukungan Organisasional Terhadap Peningkatan Kinerja 
Hasil uji parsial menjelaskan bahwa dukungan organisasional 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dalam kaitannya dengan 
pemanfaatan e-commerce. Pada penelitian ini kinerja UKM di Kota Makassar 
mengalami peningkatan dilihat dari segi omzet, volume penjualan, serta 
jumlah pelanggan sebagai dampak dari adanya dukungan organisasional 
dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce. Hal ini berarti bahwa 
dengan adanya dukungan organisasional dalam memanfaatkan e-commerce, 
perusahaan dapat meningkatkan omzet, volume penjualan, serta jumlah 
pelanggan.  
2. Pengaruh Kompetensi Teknologi Terhadap Peningkatan Kinerja 
Hasil uji parsial menjelaskan bahwa kompetensi teknologi berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja. Pada penelitian ini, UKM di Kota Makassar 
yang memanfaatkan e-commerce dipengaruhi oleh kompetensi teknologi 
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seperti ketersediaan teknologi informasi serta kemampuan untuk 
mengelolanya. Hal ini berarti bahwa dengan adanya kompetensi teknologi 
dalam memanfaatkan e-commerce, perusahaan dapat meningkatkan omzet, 
volume penjualan, serta jumlah pelanggannya. 
3. Pengaruh Lingkungan Eksternal Terhadap Peningkatan Kinerja 
Hasil uji parsial menjelaskan bahwa lingkungan eksternal tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja. Pada penelitian ini, UKM di Kota 
Makassar yang telah memanfaatkan e-commerce tidak dipengaruhi oleh 
lingkungan eksternal seperti konsumen, mitra bisnis, ataupun pesaing. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya tuntutan dari lingkungan eksternal yang 
mengharuskan perusahaan untuk memanfaatkan e-commerce sehingga tidak 
mendukung peningkatan perusahaan baik itu dari segi omzet, volume 
penjualan, maupun jumlah pelanggan. Oleh sebab itu, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa di antara ketiga variabel berikut; dukungan 
organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal, 
variabel lingkungan eksternal diduga berpengaruh paling dominan 
terhadap peningkatan kinerja UKM di Kota Makassar ditolak. 
 
4.7   Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, implikasi hasil penelitian dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Implikasi terhadap kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan dukungan 
organisasional dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce  
Dari hasil analisis diketahui bahwa variabel dukungan organisasional 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan di kalangan UKM 
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yang berada di Kota Makassar. Peningkatan omzet, volume penjualan, serta 
jumlah pelanggan dipengaruhi oleh dukungan organisasional dalam 
kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce sehingga perusahaan harus 
mampu memanfaatkan dukungan organisasional secara optimal. Hal tersebut 
dapat meningkatkan kinerja UKM di Kota Makassar. 
2. Implikasi terhadap kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan kompetensi 
teknologi dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce 
Variabel kompetensi teknologi dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan di kalangan UKM yang berada di 
Kota Makassar. Peningkatan omzet, volume penjualan, serta jumlah 
pelanggan dipengaruhi oleh kompetensi teknologi, sehingga perusahaan 
harus mampu memanfaatkan sarana dan prasarana teknologi informasi dan 
mengelolanya secara optimal. Hal ini tentu saja akan meningkatkan kinerja 
perusahaan di kalangan UKM yang berada di Kota Makassar. 
3. Implikasi terhadap kebijakan perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan 
eksternal dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce 
Variabel lingkungan eksternal dalam penelitian ini tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja perusahaan di kalangan UKM yang berada di 
Kota Makassar. Peningkatan omzet, volume penjualan, serta jumlah 
pelanggan tidak dipengaruhi oleh lingkungan eksternal perusahaan. Dengan 
kata lain tuntutan atau dorongan dari luar perusahaan seperti konsumen, 
pemasok, pesaing ataupun pemerintah tidak berperan aktif dalam 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan pendekatan statistik 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bagian penutup ini 
penulis dapat menarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 
5.1 Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa dukungan 
organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan eksternal secara 
simultan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perusahaan di kalangan 
UKM yang berada di Kota Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 
terbukti sehingga hipotesis diterima. 
2. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa di antara ketiga 
variabel berikut; dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan 
lingkungan eksternal, dalam kaitannya dengan pemanfaatan e-commerce, 
yang berpengaruh paling dominan terhadap peningkatan kinerja perusahaan 
di kalangan UKM yang berada di Kota Makassar adalah variabel dukungan 
organisasional. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 tidak terbukti 






5.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan:  
1. Bagi pengambil keputusan pada suatu perusahaan khususnya UKM, perlu 
memperhatikan dukungan organisasional serta kompetensi teknologi 
perusahaan baik itu dari segi finansial, sumber daya manusia, serta 
kelengkapan sarana dan prasarana teknologi informasi yang dimiliki 
perusahaan. 
2. Perlu menjadi perhatian dalam meningkatkan pemanfaatan e-commerce 
berupa dukungan organisasional, kompetensi teknologi, dan lingkungan 
eksternal untuk meningkatkan kinerja perusahaan.  
3. Untuk peneliti lanjutan menjadi bahan referensi atau acuan dalam 
melakukan penelitian mengenai pemanfaatan e-commerce terhadap 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian 
 
Dengan hormat,  
Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam mengisi 
dan menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. Penelitian ini 
digunakan untuk menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Dukungan 
Organisasional, Kompetensi Teknologi, dan Lingkungan Eksternal, dalam Kaitannya 
dengan Pemanfaatan E-commerce, Terhadap Peningkatan Kinerja Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) di Kota Makassar”. 
Adapun tujuan dari diedarkannya kuesioner ini adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai realitas pemanfaatan e-commerce pada UKM di Kota Makassar. 
Tidak ada jawaban yang salah atau benar. Untuk itu, responden tidak perlu merasa 
ragu dalam memberikan jawaban yang dirasa sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang sebenarnya. Data yang kami peroleh semata-mata hanya untuk kepentingan 
penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas waktu dan kesediaannya, saya 
ucapkan terima kasih. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua 
       Hormat saya, 
 
            Mirandha Ariesca 
 
A. Profil Responden 
Berikut beberapa pertanyaan mengenai profil responden. Jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut pada tempat yang disediakan atau dengan memberi tanda 
silang (X) pada pilihan jawaban yang telah disediakan.  
 
1) Nama perusahaan : …………………………………………. 
2) Alamat : ....................................................... 
  …………………………………………. 
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3) No.telepon/HP : ……......................................................... 
4) Alamat e-mail : …………………………………………. 
5) Berapa lama perusahaan anda telah berdiri? 
a. <1 tahun 
b. 1-3 tahun 
c. 3-5 tahun 
d. 5-10 tahun 
e. >10 tahun 
6) Apakah perusahaan anda merupakan anak/cabang perusahaan? 
a. Ya b. Tidak 
7) Apakah perusahaan anda saat ini telah memanfaatkan e-commerce dalam 
menjalankan kegiatan bisnisnya? 
a. Ya b. Tidak 
8) Sejauh mana anda telah memanfaatkan e-commerce dalam menjalankan 
perusahaan anda? 
a. Tingkat 1 : Memanfaatkan e-commerce hanya untuk mencari informasi 
bisnis 
b. Tingkat 2 : Memanfaatkan e-commerce untuk mencari informasi bisnis 
serta berkomunikasi dengan mitra bisnis (misalnya melalui e-mail atau 
social media) 
c. Tingkat 3 : Memanfaatkan e–commerce untuk mencari infomasi bisnis, 
berkomunikasi dengan mitra bisnis, serta mengelola website perusahaan 
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d. Tingkat 4 : Memanfaatkan e-commerce untuk mencari infomasi bisnis, 
berkomunikasi dengan mitra bisnis, mengelola website perusahaan, serta 
melakukan kegiatan transaksi secara online (misalnya pemesanan onlne, 
pembayaran online, distribusi online, dsb) 
 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi UKM dalam memanfaatkan e-commerce 
Berikut beberapa pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempngaruhi UKM 
dalam memanfaatkan e-commerce. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi anda mengenai beberapa pertanyaan berikut, dengan memberikan tanda 
(√) pada kolom yang telah disediakan. Berikut merupakan bobot pilihan jawaban: 
STS  Sangat Tidak Setuju = 1  S    Setuju  = 4 
TS    Tidak Setuju  = 2  SS  Sangat Setuju   = 5 
N       Netral   = 3 
 
 1.   Dukungan Organisasional (X1) 
X1 Dukungan Organisasional STS TS N S SS 
1. 
Perusahaan memiliki kecukupan dukungan 
finansial untuk menerapkan e-commerce 
     
2. 
Perusahaan siap menerima resiko yang 
ditimbulkan dari pemanfaatan e-commerce 
     
3. 
Pimpinan prusahaan memiliki komitmen untuk 
menerapkan e-commerce 
     
4. 
Perusahaan sadar untuk menerima perubahan 
dan perkembangan teknologi informasi 






2.   Kompetensi teknologi (X2) 
X2 Kompetensi Teknologi STS TS N S SS 
1. 
Perusahaan memiliki SDM yang mampu dan 
terampil dalam menggunakan teknologi 
informasi 
     
2. 
Perusahaan menyediakan piranti teknologi 
informasi (komputer dan jaingan internet) yang 
memadai 
     
3. 
Perusahaan menyediakan program dan sistem 
pendukung e-commerce (software dan website) 
yang memadai 
     
4. 
Perusahaan menganggap biaya yang 
dikeluarkan serta kerumitan dalam pemanfaatan 
e-commerce sesuai dengan manfaat yang 
diperoleh 
     
 
3. Lingkungan Eksternal (X3) 
X3 Lingkungan Eksternal STS TS N S SS 
1. 
Adanya dorongan dan tuntutan dari konsumen 
memotivasi perusahaan untuk menggunakan e-
commerce dalam kegiatan bisnisnya 
     
2. 
Adanya dorongan dan tuntutan dari pemasok 
untuk menggunakan e-commerce 
     
3. 
Perusahaan menilai adanya perkembangan 
dunia bisnis mendorong UKM untuk 
menggunakan e-commerce dalam kegiatan 
bisnisnya 
     
4. 
Adanya dorongan dan tuntutan dari pemerintah 
atau instansi terkait untuk menggunakan e-
commerce dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya. 




Adanya dorongan dan tuntutan dari pesaing 
yang bergerak pada industri sejenis dan pada 
skala usaha yang sama untuk menggunakan e-
commerce 
     
 
C. Pengaruh pemanfaatan e-commerce terhadap peningkatan kinerja UKM 
Berikut beberapa pertanyaan mengenai pengaruh pemanfaatan e-commerce 
terhadap peningkatan kinerja UKM. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
kondisi anda mengenai beberapa pertanyaan berikut, dengan memberikan tanda 
(√) pada kolom yang telah disediakan. Berikut merupakan bobot pilihan jawaban: 
STS  Sangat Tidak Setuju = 1  S    Setuju  = 4 
TS    Tidak Setuju  = 2  SS  Sangat Setuju = 5 
N       Netral   = 3 
 
Y Kinerja UKM STS TS N S SS 
1. 
Adanya peningkatan kinerja perusahaan dilihat 
dari segi omzet setelah memanfaatkan e-
commerce 
     
2. 
Adanya peningkatan perusahaan dilihat dari segi 
volume penjualan setelah memanfaatkan e-
commerce 
     
3. 
Adanya peningkatan perusahaan dilihat dari 
jumlah pelanggan setelah memanfaatkan e-
commerce 

























































Lampiran 4 : Data SPSS 
 
Uji Reliability X1 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.787 5 
 
Uji Validitas X1 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1.1 28.3000 12.079 .741 .713 
X1.2 28.4333 13.082 .682 .741 
X1.3 28.1333 13.223 .619 .751 
X1.4 27.7333 14.547 .426 .793 
X1 16.0667 4.271 .996 .691 
 
Uji Reliability X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.765 5 
 
Uji Validitas X2 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X2.1 28.3000 13.941 .601 .728 
X2.2 28.3000 13.803 .534 .735 
X2.3 28.7333 12.961 .706 .695 
X2.4 28.3000 14.424 .387 .767 








Uji Reliability X3 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.788 6 
 
Uji Validitas X3 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X3.1 35.3333 34.299 .676 .763 
X3.2 35.8000 31.959 .713 .742 
X3.3 35.3667 33.689 .717 .756 
X3.4 36.0667 30.892 .679 .738 
X3.5 35.3333 34.782 .568 .772 
X3 19.7667 10.116 1.000 .785 
 
 
Uji Reliability Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.848 4 
 
Uji Validitas Y 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
Y1 21.9000 8.369 .767 .814 
Y2 21.8333 7.868 .898 .774 
Y3 21.7667 8.461 .699 .828 









Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 38.459 3 12.820 6.599 .001b 
Residual 69.941 36 1.943   
Total 108.400 39    
a. Dependent Variable: Y 




Data Responden Pertanyaan X1 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 5.0 5.0 5.0 
3.00 11 27.5 27.5 32.5 
4.00 18 45.0 45.0 77.5 
5.00 9 22.5 22.5 100.0 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.125 2.541  .836 .409   
X1 .332 .125 .401 2.656 .012 .785 1.273 
X2 .311 .141 .329 2.207 .034 .806 1.240 
X3 .029 .091 .053 .319 .751 .655 1.526 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 15 37.5 37.5 37.5 
4.00 19 47.5 47.5 85.0 
5.00 6 15.0 15.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 7 17.5 17.5 17.5 
4.00 20 50.0 50.0 67.5 
5.00 13 32.5 32.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 2 5.0 5.0 5.0 
4.00 16 40.0 40.0 45.0 
5.00 22 55.0 55.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
Data Responden Pertanyaan X2 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 2.5 2.5 2.5 
3.00 6 15.0 15.0 17.5 
4.00 18 45.0 45.0 62.5 
5.00 15 37.5 37.5 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 2.5 2.5 2.5 
3.00 1 2.5 2.5 5.0 
4.00 27 67.5 67.5 72.5 
5.00 11 27.5 27.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 5.0 5.0 5.0 
3.00 11 27.5 27.5 32.5 
4.00 20 50.0 50.0 82.5 
5.00 7 17.5 17.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 2.5 2.5 2.5 
3.00 5 12.5 12.5 15.0 
4.00 18 45.0 45.0 60.0 
5.00 16 40.0 40.0 100.0 








Data Responden Pertanyaan X3 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 2.5 2.5 2.5 
3.00 4 10.0 10.0 12.5 
4.00 21 52.5 52.5 65.0 
5.00 14 35.0 35.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 2.5 2.5 2.5 
2.00 3 7.5 7.5 10.0 
3.00 10 25.0 25.0 35.0 
4.00 19 47.5 47.5 82.5 
5.00 7 17.5 17.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 7 17.5 17.5 17.5 
4.00 17 42.5 42.5 60.0 
5.00 16 40.0 40.0 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.00 1 2.5 2.5 2.5 
2.00 9 22.5 22.5 25.0 
3.00 11 27.5 27.5 52.5 
4.00 13 32.5 32.5 85.0 
5.00 6 15.0 15.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 2 5.0 5.0 5.0 
3.00 6 15.0 15.0 20.0 
4.00 17 42.5 42.5 62.5 
5.00 15 37.5 37.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
Data Responden Pertanyaan Y 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 3 7.5 7.5 7.5 
4.00 20 50.0 50.0 57.5 
5.00 17 42.5 42.5 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 3 7.5 7.5 7.5 
4.00 17 42.5 42.5 50.0 
5.00 20 50.0 50.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 3 7.5 7.5 7.5 
4.00 17 42.5 42.5 50.0 
5.00 20 50.0 50.0 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
 
